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BAB V 

PENUTUP 
 

V.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor yang menyebabkan potensi bahaya yang terdapat di PT. Gunung 

Harta Transport Solutions pada kegiatan di Kantor, di Workshop, dan di 

bagian Operasional dengan rute trayek Jakarta (Pulo Gebang) – 

Pamekasan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan 

metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) didapatkan nilai Risk 

Priority Number (RPN) potensi bahaya dengan tingkat bahaya paling 

tinggi masuk dalam kategori peringkat Kritis. Dari 32 item indikator yang 

dilakukan identifikasi bahaya dan risiko, terdapat 2 item indikator yang 

masuk dalam kategori peringkat Kritis, 3 item indikator yang masuk 

dalam kategori peringkat Tinggi, 7 item indikator yang masuk dalam 

kategori peringkat Sedang, dan sisanya 20 item indikator lainnya masuk 

dalam kategori peringkat Rendah. 

2. Penyebab potensi bahaya yang ada di PT. Gunung Harta Transport 

Solutions, sebagai berikut : 

a) Pada kegiatan di kantor, penyebab potensi bahaya yang timbul yaitu 

seperti postur duduk kurang baik pada penggunaan komputer/laptop, 

staff kantor kurang memahami tentang ergonomi. Selain itu kursi dan 

meja tidak ergonomis, pencahayaan monitor kurang baik, menatap 

layar monitor dan penggunaan mouse terlalu lama, pencahayaan 

ruangan kurang baik, suhu ruangan terlalu panas, bekerja melebihi 

jam operasional kantor, dan tidak adanya monitoring atau 

pengawasan terkait keselamatan kerja (K3) pada area kantor dari 

manajemen perusahaan. 

b) Pada kegiatan di workshop yaitu perbaikan sistem AC, penyebab 

potensi bahaya yang timbul yaitu mekanik bengkel dan kru bengkel 

bekerja tidak sesuai SOP, selalu mengabaikan penggunaan APD, 

kurang memahami keselamatan kerja (K3), prosedur perbaikan yang 

tidak efisien dikarenakan kesulitan dalam mendiagnosis dan 
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c) memperbaiki masalah, kurangnya pemahaman menggunakan 

peralatan bengkel, kurangnya penekanan tentang keselamatan kerja 

dan tidak adanya monitoring atau pengawasan terkait K3 

dilingkungan workshop oleh perusahaan. 

d) Pada bagian operasional dengan rute trayek Jakarta (Pulo Gebang) 

sampai Pamekasan penyebab potensi bahaya yang timbul dari 

pengemudi yang ugal-ugalan yaitu kurangnya kesadaran pengemudi 

dan kurangnya pemahaman terkait aturan lalu lintas. Kurangnya 

pengalaman mengemudi di jalan, mengemudi dengan cara yang 

agresif dan penuh kemarahan karena frustrasi atau stress, dan 

pengaruh alkohol menyebabkan pengemudi menjadi ugal-ugalan. 

Selain itu dari manajemen perusahaan kurangnya monitoring atau 

pengawasan terkait kecepatan pengemudi dalam mengendarai 

kendaraan bus oleh perusahaan, tidak adanya pelatihan untuk 

pengemudi, dan kurangnya memeriksa keadaan pengemudi dan 

kendaraan yang berkeselamatan sebelum kendaraan beroperasional 

oleh perusahaan. 

3. Tindakan pencegahan untuk mengendalikan atau mengurangi risiko pada 

setiap bagian sebagai berikut : 

a) Pada kegiatan di kantor menurut UU Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan dan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 7 

Tahun 2019, pihak pengelola kantor harus mulai melakukan 

perubahan dan mensosialisasikan terkait seperti membatasi jam kerja 

yang melebihi batas jam kerja. Batasi waktu penggunaan 

komputer/laptop, maksimal 8 jam per hari menggunakan sistem 

shift/bergantian dengan jeda istirahat 1 jam. Selain itu, pihak 

pengelola kantor juga harus mensosialisasikan terkait pentingnya 

menjaga jarak pandang dengan posisikan layar komputer/laptop 50-

70 cm dari mata dan sejajar dengan mata. Mengatur pencahayaan 

dengan gunakan pencahayaan yang cukup dan hindari silau pada 

layar. Sosialisasi tentang ergonomi juga wajib dilakukan seperti 

postur duduk yaitu duduklah dengan tegak dan jaga posisi leher, 

bahu, dan lengan yang ergonomis. Selain itu, istirahat mata seperti 
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lakukan senam mata secara berkala penting untuk dilakukan, seperti 

melihat objek jauh selama 20 detik setiap 20 menit. 

b) Pada kegiatan di workshop menurut Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Peraturan Menteri Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.01/MEN/VIII/2010 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Angkutan Jalan, pihak pengelola 

workshop/kepala bengkel harus sadar dan tahu akan pentingnya 

penerapan keselamatan kerja (K3) dilingkungan workshop. Kepala 

bengkel/pengelola workshop juga harus mulai menekankan kepada 

mekanik atau kru bengkel untuk tetap bekerja sesuai SOP dan harus 

mengarahkan makanik atau kru bengkel agar selalu menggunakan 

APD. Kepala bengkel/pengelola workshop harus mulai melakukan 

perubahan, memikirkan, dan membuat jadwal supaya mekanik atau 

kru bengkel bisa mendapatkan pelatihan dalam melakukan 

perawatan dan perbaikan kendaraan. Kepala bengkel/pengelola 

workshop harus setiap saat melakukan pengawasan terkait K3 

dilingkungan workshop oleh perusahaan. 

c) Pada bagian operasional kendaraan menurut UU No. 22 Tahun 2009 

Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 37 Tahun 2017 tentang Keselamatan Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, pihak kepala operasional/pengelola operasional 

harus mampu melakukan sosialisasi dan menyadarkan pengemudi 

akan pentingnya berkendara yang berkeselamatan di jalan. 

Pengemudi bus harus selalu waspada terhadap situasi di sekitar 

mereka dan siap untuk bereaksi dengan cepat terhadap bahaya yang 

mungkin terjadi. Selain itu pengemudi bus harus memahami 

peraturan lalu lintas dan mematuhinya dengan ketat. Ini termasuk 

batas kecepatan, rambu-rambu lalu lintas, dan marka jalan. 

Pengemudi harus menjaga jarak aman dengan kendaraan lain. Ini 

sangat penting untuk memberi pengemudi bus waktu untuk bereaksi 

jika kendaraan di depan mereka tiba-tiba berhenti atau berbelok. 

Pentingnya pengemudi menggunakan klakson dan lampu depan 

untuk memperingatkan pengemudi lain. Ini dapat membantu untuk 

menghindari tabrakan, terutama di malam hari atau dalam kondisi 
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cuaca buruk. Kepala operasional harus memasang kamera sejenis 

dashcam didasbor. Ini dapat membantu untuk merekam kejadian di 

jalan dan memberikan bukti jika terjadi kecelakaan. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini maka dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan, untuk memantau evaluasi keselamatan kerja dan 

meningkatkan keselamatan staff kantor, mekanik bengkel, dan 

pengemudi operasional armada berdasarkan hasil manajemen bahaya 

dan risiko di lapangan, perusahaan angkutan umum PT. Gunung Harta 

Transport Solutions harus mempekerjakan orang yang memahami 

keselamatan. Ini dilakukan untuk mengurangi risiko dan kecelakaan yang 

dapat meningkatkan biaya operasional perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, pada dokumen ISO 31010 yang merupakan 

standar internasional ‘risk assesment techniques’ yang terdiri dari 31 

teknik asesmen risiko mulai dari identifikasi risiko, analisis risiko, dan 

evaluasi risiko. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian 

yang lebih mendalam mengenai manajemen bahaya dan risiko dengan 

menggunakan teknik analisis selain metode Failure Mode and Effect 

Analysis (FMEA) dan Root Cause Analysis (RCA). 
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